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Artificial Intelligence: 

Teknologi Text-to-Image 
untuk Penyuluhan Kehutanan
Budi ‘Cc-Line’ Yuwono

Di era digital ini, teknologi Artificial Intelligence (AI) semakin memainkan per-
an penting dalam berbagai bidang, termasuk kehutanan. Salah satu aplikasi AI yang 
menarik dan inovatif adalah teknologi text-to-image, yang mampu mengubah teks 
menjadi gambar. Teknologi ini memiliki potensi besar untuk mendukung penyuluhan 
kehutanan, terutama dalam menyampaikan informasi yang kompleks dan edukatif den-
gan cara yang lebih visual dan menarik.



Apa itu Teknologi Text-to-Image?

Teknologi text-to-image adalah salah satu cabang dari AI yang menggunakan model 
pembelajaran mesin untuk menghasilkan gambar berdasarkan deskripsi teks. Misalnya, 
jika kita memberikan deskripsi “seekor harimau sedang berjalan di hutan tropis,” teknologi 
ini dapat menghasilkan gambar yang sesuai dengan deskripsi tersebut. Teknologi ini meng-
gabungkan kemampuan Natural Language Processing (NLP) dan Computer Vision untuk 
menerjemahkan teks menjadi visual yang akurat.

Manfaat Text-to-Image dalam Penyuluhan Kehutanan

1. Visualisasi Informasi yang Kompleks:

Dalam penyuluhan kehutanan, seringkali informasi yang perlu disampaikan bersifat teknis 
dan kompleks. Misalnya, menjelaskan tentang ekosistem hutan, struktur pohon, atau proses 
fotosintesis. Dengan teknologi text-to-image, informasi ini dapat divisualisasikan sehingga 
lebih mudah dipahami oleh masyarakat umum. Gambar yang dihasilkan dapat menunjuk-
kan secara langsung bagaimana sebuah ekosistem bekerja atau bagaimana dampak defor-
estasi terhadap lingkungan.

2. Peningkatan Partisipasi dan Engagement:

Gambar dan visual memiliki daya tarik yang lebih besar dibandingkan dengan teks sema-
ta. Dengan menggunakan gambar yang dihasilkan oleh AI, materi penyuluhan kehutanan 
dapat dibuat lebih menarik dan interaktif. Hal ini dapat meningkatkan partisipasi mas-
yarakat dalam kegiatan penyuluhan dan membuat mereka lebih tertarik untuk belajar lebih 
lanjut tentang isu-isu kehutanan.

3. Aksesibilitas dan Pelokalan Konten:

Teknologi text-to-image memungkinkan penyuluhan kehutanan menjadi lebih inklusif. 
Deskripsi teks dapat diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa lokal, dan gambar yang 
dihasilkan akan tetap relevan dan mudah dipahami oleh berbagai komunitas. Ini sangat 
penting dalam konteks Indonesia yang memiliki keanekaragaman budaya dan bahasa yang 
tinggi.

4. Pembelajaran Interaktif:

Dengan menggabungkan teknologi text-to-image dengan aplikasi atau platform pembela-
jaran interaktif, masyarakat dapat berinteraksi langsung dengan materi penyuluhan. Misal-
nya, melalui aplikasi mobile, pengguna dapat mengetik deskripsi atau pertanyaan tentang 



hutan dan langsung mendapatkan visualisasi yang membantu pemahaman mereka.

Tantangan dan Solusi

Meskipun teknologi text-to-image menawarkan banyak manfaat, ada beberapa tan-
tangan yang perlu diatasi:

1. Akurasi dan Kualitas Gambar:

Tantangan utama adalah memastikan gambar yang dihasilkan benar-benar akurat dan 
berkualitas tinggi. Ini memerlukan model AI yang terlatih dengan baik dan dataset yang 
komprehensif.

2. Ketersediaan Sumber Daya:

Mengembangkan dan mengimplementasikan teknologi ini memerlukan sumber daya 
yang signifikan, baik dalam hal finansial maupun teknis. Kerjasama antara pemerintah, 
akademisi, dan sektor swasta bisa menjadi solusi untuk mengatasi tantangan ini.

3. Kesadaran dan Penerimaan Masyarakat:

Diperlukan upaya untuk meningkatkan kesadaran dan penerimaan masyarakat terhadap 
teknologi baru ini. Penyuluhan tentang manfaat dan cara penggunaan teknologi text-to-
image harus dilakukan secara luas.

Kesimpulan

Teknologi text-to-image berbasis AI menawarkan peluang besar untuk meningkat-
kan efektivitas penyuluhan kehutanan. Dengan kemampuannya untuk mengubah teks 
menjadi gambar yang informatif dan menarik, teknologi ini dapat membantu menyam-
paikan informasi yang kompleks dengan cara yang lebih mudah dipahami dan menar-
ik perhatian masyarakat. Meskipun ada tantangan yang harus dihadapi, potensi manfaat 
yang ditawarkan membuat teknologi ini layak untuk dikembangkan dan diimplementa-
sikan dalam program penyuluhan kehutanan.

Dengan kolaborasi yang baik antara berbagai pihak, kita dapat memanfaatkan te-
knologi AI untuk menjaga dan melestarikan hutan kita, sekaligus meningkatkan kesada-
ran dan partisipasi masyarakat dalam upaya konservasi.







makanan apa sih, sebenernya

artificial intelligence
itu ?



Artificial Intelligence (AI)
atau kecerdasan buatan, adalah 

kecerdasan yang dimiliki oleh 
mesin atau perangkat lunak, 
berbeda dengan kecerdasan 

makhluk hidup, terutama 
manusia. AI merupakan bidang 

studi dalam ilmu komputer yang 
mengembangkan dan 

mempelajari mesin-mesin cerdas. 
Mesin-mesin ini sering disebut 

sebagai AI (baca: i-ei).



Penggunaan AI yang semakin luas di 
abad ke-21 mempengaruhi 
pergeseran sosial dan ekonomi 
menuju otomatisasi yang lebih 
tinggi, pengambilan keputusan 
berbasis data, dan integrasi 
sistem AI ke berbagai bidang 
kehidupan, termasuk pasar kerja, 
kesehatan, pemerintahan, industri, 
pemasaran dan pendidikan.



Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang 
implikasi etika dan risiko AI, sehingga mendorong 
diskusi tentang kebijakan regulasi untuk 
memastikan keamanan dan manfaat teknologi ini.



Ada potensi besar AI untuk 
meningkatkan kemampuan manusia. 

Tetapi juga memperingatkan resiko 
jumlah pengangguran yang akan 
semakin besar, dan kesenjangan 

sosial ekonomi karena mengurangi 
peran manusia di tempat kerja

(Yuval Noah Harari, Profesor dan sejarawan Israel)



“Bill Gates” ChatGPT 
Ancam Pekerja Kantoran, 
Manusia bisa punah ?



AI adalah ancaman terbesar jika 
tidak diatur dengan bijaksana.
Kemampuan AI untuk belajar 

dengan cepat dapat menyebabkan 
konsekuensi yang tidak diinginkan.

AI adalah “penguasa dewa” atau 
bahkan “musuh terbesar manusia”

Perlu Badan Regulasi Global, yang mengatur 
kebijakan terhadap pengembangan AI dan 

membatasi resiko yang ditimbulkannya. Elon Musk

https://www.newyorker.com/culture/cultural-comment/elon-musks-x-factor


Akhir januari lalu, Perusahaan Elon Musk 
yang Bernama NeuroLink,
Telah berhasil menanamkan microchip ke 
dalam otak manusia



Harari percaya bahwa manusia dapat mengelola 
pengembangan AI dengan bijaksana, asalkan ada 
kesadaran dan Upaya untuk mengatur penggunaan 
dan pengembangan teknologi ini.



Bing

stylar.ai

remaker.ai

playgroundai.com

getimg.ai

pica-ai.com

pika.art

tensor.art

app.artflow.ai

artguru.ai

elevenlabs.io 

lalamu.studio 

Stable Difussion

Midjourney

Dall-E

Leonardo

D-ID

Tengr.AI

Phygital+.AI

GoogleBard

Sora.AI

RunwayML

Fotor

Heygen

RemakeMe

PixVerse.AI

ipadapterfaceid.com



Apa saja yang bisa dibikin pake AI ?

























trus…. bisa nggak buat bikin 

konten penyuluhan
Kehutanan ? 







bagaimana cara menggunakan



Cari di Google atau PlayStore: bing



Kalau belum punya akun, maka pilih SignUp atau Daftar, pakai email Google.
Kalau sudah punya akun, tinggal SignIn



Berikunya pilih 

COPILOT



Setting/pengaturan bisa dirubah 
pada menu Garis 3 yang Mendatar

Lalu pada menu SafeSearch pilih 
Nonaktif

Hal ini dilakukan, untuk memperlonggar 
Batasan gambar yang akan dibuat 



Setelah itu, tinggal tuliskan apa
yang ingin Anda dapatkan dari

Copilot Bing. Dan tunggu hasilnya.
Kecepatan Bing memenuhi apa

yang kita inginkan juga tergantung
seberapa kecepata jaringan
internet yang kita gunakan



Pemahaman Dasar Prompt
1. Jenis Gambar (kartun/karikatur 2d, 3d, 4d | Fotografi Realistik, Hyper Realistik, 

Fantasy, dll.)
2. Kualitas Gambar (2k, 4k, 8k / HD)
3. Detail Target Obyek (Gambar yang di fokuskan)
4. Hiasan pada Obyek (Gambar yang ada di samping atau Obyek kelas 2 jika ada 2 

obyek, atau variasi pada Obyek)
5. Background Obyek/Suasana (Gambar pemanis hasil yang mendukung hasil dari 

target sebuah Obyek)

Hanya 5 kategori aja sudah cukup bisa membuat pola prompt yang bermacam-
macam.

Jangan lupa sertakan pembatas pada tiap kategori. Jika dari kategori 1 ke 2 kasih 
tanda titik, jika masih di kategori yg sama kasih tanda koma, jika penulisan yg di 
inginkan lebih detail seperti nama bisa kasih tanda kutip untuk awal dan akhir. 
Misal “LUMAYAN".







Selamat Mencoba dan….

SALAM KREATIF
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